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Abstrak  

Salah satu tujuan perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan mencerminkan kinerja 

perusahaan dan memengaruhi pandangan investor. Kesejahteraan pemegang saham akan meningkat seiring tingginya 

nilai perusahaan. Kinerja perusahaan meliputi berbagai aspek seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas terhadap nilai 

perusahaan pada subindustri perkebunan dan tanaman pangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–

2023. Data yang digunakan berasal dari laporan keuangan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, menghasilkan 18 perusahaan 

selama lima tahun sehingga diperoleh 90 data sampel. Metode analisis data yang digunakan adalah data panel dengan 

bantuan software Eviews 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas 

secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Secara parsial, ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan, sementara profitabilitas dan likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

 

Kata Kunci- Likuiditas, Nilai Perusahaan, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan  

Abstrak 

One of the main objectives of a company is to maximize its firm value. Firm value reflects a company's performance 

and influences investors' perceptions. Shareholders’ welfare increases as firm value rises. Company performance 

includes various aspects such as firm size, profitability, and liquidity.This study aims to analyze the effect of firm size, 

profitability, and liquidity on firm value in the plantation and food crop sub-industry companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange during the 2019–2023 period. The data used in this study were obtained from company financial 

statements sourced from the official website of the Indonesia Stock Exchange. The sampling technique used was 

purposive sampling, resulting in 18 companies over five years, producing 90 sample data points. The data analysis 

method applied in this research is panel data analysis using Eviews 13 software.The results show that firm size, 

profitability, and liquidity simultaneously influence firm value. Partially, firm size has a negative effect on firm value, 

while profitability and liquidity do not have a significant effect on firm value. 
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I. PENDAHULUAN  

Nilai perusahaan mencerminakan kinerja suatu perusahaan dan mempengaruhi cara pandang investor dalam 

melihat perusahaan. Nilai perusahaan adalah pandangan investor terkait dengan keberhasilan dari perusahaan yang 

berhubungan dengan harga saham suatu perusahaan (Ningrum, 2021). Harga saham yang memiliki kestabilan harga 

berkontribusi pada peningkatan nilai suatu perusahaan dimasa mendatang (Putu et al., 2021). Perusahaan dengan nilai 

yang tinggi memiliki berbagai keuntungan, seperti kemudahan dalam mendapatkan pendanaan dari Lembaga 

keuangan atau pasar modal, serta apabila perusahaan dijual atau digabungkan, persusahaan tersebut berpeluang 

mendapatkan harga jual yang tinggi (Sinta Dewi & Ekadjaja, 2020). Price Book Value (PBV) merupakan salah satu 

metode pengukuran nilai perusahaan. Price Book Value (PBV) adalah rasio yang menunjukan perbandingan antara 

harga saham perusahaan dan nilai buku per lembar saham (Ningrum, 2021). Berikut adalah grafik dari PBV dari 

beberapa perusahaan subindustri perkebunan dan tanaman pangan dalam rentang 2019 sampai 2023. 

 

Pada Gambar diatas terdapat beberapa PBV dari perusahaan subindustri perkebunan dan tanaman pangan pada 

2019 sampai 2023. AALI (Astra Agro Lestari Tbk) menunjukan tren penurunan setiap tahunnya. Penurunan tertinggi 

terjadi pada tahun 2021 sebesar 0,33. Sementara itu, terdapat tren fluktuasi pada Austindo Nusantara Jaya Tbk (ANJT). 

Penurunan signifikan terjadi pada tahun 2020 dan 2022 yang pada kedua tahun tersebut mengalami penuruan sebesar 

0,25 kemudian mengalami kenaikan sebesar 0,07. Kenaikan ini tidak belum dapat melampaui PBV tertinggi ANJT 

selama 5 tahun terakhir yaitu tahun 2019. Hal serupa juga terjadi pada UNSP (Bakrie Sumatera Plantation Tbk) yang 

menunjukan PBV yang negatif. Titik tertinggi PBV terjadi pada tahun 2021 dengan besar PBV 0,038. Sedangkan PT 

Jaya Agra Wattie Tbk (JAWA) pada 2021 mengalami titik tertinggi sebesar 4,02 dan mengalami penuruan untuk tahun 

berikutnya. Hal ini menjadi fenomena bahwa terdapat tren PBV yang fluktuatif bahkan terdapat perusahaan yang 

mengalami PBV dititik negatif dari perusahaan-perusahaan subindustri perkebunan dan tanaman pangan yang terdapat 

di BEI.  

Beberapa aspek berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Pertama adalah aspek ukuran perusahaan. Menurut Gede 

Adiputra & Hermawan (2020), ukuran perusahaan merupakan indikator yang digunakan untuk menilai kecil atau 

besarnya suatu perusahaan dengan berbagai perhitungan, seperti total aset, ukuran logaritmik, nilai pasar saham, dan 

sebagainya. Kematangan dan kinerja keuangan yang lebih kuat, serta prospek pertumbuhan yang positif ditunjukan 

dari perusahaan yang memiliki total aset yang lebih besar. Seiring dengan meningkatnya ukuruan perusahaan, terdapat 

keterkaitan yang kuat dengan keputusan pendanaan yang diambil untuk memaksimalkan nilai perusahaan 

Faktor yang kedua adalah profitabilitas. Menurut  Mahanani & Kartika (2022), profitabilitas merupakan 

kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan keuntungan berhubungan dengan penjualan, total aset maupun 

ekuitasnya. Jika profitabilitas perusahaan menunjukkan kondisi yang konsisten, maka nilai perusahaan akan 

meningkat serta harga saham kemungkinan juga meningkat. 
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Faktor yang ketiga adalah likuiditas. Reschiwati et al. (2020) mengungkapkan bahwa likuiditas merupakaan 

perhitungan yang digunakan mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi liabilitas jangka pendek. Apabila 

perusahaan memiliki nilai likuiditas yang tinggi, ini menandakan bahwa perusahaan tersebut dapat melunasi utang 

jangka pendek. Namun, likuiditas yang tinggi tidak selalu bisa menaikan nilai perusahaan. Begitu juga sebaliknya, 

nilai likuidittas yang rendah belum pasti menurunkan nilai suatu perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas terhadap nilai perusahaan. 

Terdapat beberapa peneliti sebelumnya yang telah meneliti faktor tersebut. Tetapi penelitian tersebut masih 

menunjukkan ketidakkonsistenan dari hasil penelitiannnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

antara ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas baik secara simultan dan parsial terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan subindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. DASAR TEORI 

1. TEORI SINYAL 

signaling theory merupakan petunjuk yang diberikan oleh menajemen kepada investor mengenain pandangan 

manajemen terhadap potensi pertumbuhan perusahaan (Sinta Dewi & Ekadjaja, 2020). Perusahaan yang 

menyampaikan laporan keuangan yang positif maka perusahaan memberi sinyal yang positif pula untuk pihak 

eksternal termasuk para investor. Laporan keuangan adalah hasil akhir dalam proses akuntansi sebagai sarana 

informasi perusahaan kepada pengguna informasi dan masyarakat pada umumnya, sehingga dapat dijadikan salah satu 

indikator utama yang berperan penting dalam memperkirakan peluang perusahaan di masa depan (Inawati & Azizah, 

2024). Dalam hal ini sinyal bierupa infiormasi, baik yang biersifat piositif maupun niegatif, miemiliki pieran pienting dalam 

pasar miodal siebagai landasan analisis dalam pr iosies piengambilan kieputusan. Kieb ierhasilan pierusahaan mienyajikan 

inf iormasi yang l iengkap, rielievan, dan akurat dapat m iemiengaruhi piersiepsi pasar, tierutama dalam mienilai lapioran 

k ieuangan. Pienyajian lapioran k ieuangan yang kriedibiel dan dapat dipiercaya adalah salah satu b ientuk tanggung jawab 

manaj iemien kiepada prinsipal (Suryani iet al., 2023). Dalam p iengambilan k ieputusan para inv iestior dapat mienggunakan 

tieiori sinyal diengan miempiertimbangkan inf iormasi yang disampaikan p ierusahaan. Minat inviestior untuk bierinv iestasi 

dapat tierdioriong apabila infiormasi yang disampaikan p iositif, siehingga mieningkatkan nilai p ierusahaan. S iebaliknya, 

inf iormasi niegatif akan miembuat inv iestior ienggan bierinviestasi, yang pada akhirnya nilai p ierusahaan juga mienurun. 

2. NILAI PERUSAHAAN  

Nilai perusahaan merupakan pandangan investor terkait dengan prospek masa depan perusahaan, dan tergambar 

pada harga saham suatu perusahaan (Ristiani & Sudarsi, 2022). Tingginya harga suatu saham meningkatkan 

kepercayaan pasar terhadap kinerja perusahaan serta prospek masa yang mendatang yang akhirnya dapat 

meningkatkannilai perusahaan (Harningsih et al., 2019). Siehingga dapat dikatakan bahwa k ietika tingginya nilai 

p ierusahaan, maka piemiegang saham mieningkat juga kiesiejahtieraannya. priosp iek masa diepan siehingga nilai pierusahaan 

akan tinggi (Harningsih iet al., 2019). Namun dalam praktiknya, b ieb ierapa pierusahaan tidak mampu m iempiertahankan 

dan mieningkatkan nilai pierusahaannya, kar iena faktanya masih banyak p ierusahaan yang m iengalami p ienunurun yang 

tierciermin dari mienurunnya harga saham sietiap tahunnya (Dwiastuti & Dillak, 2019). Pien ielitian ini mienggunakan 

Pricie B ioiok Valuie dalam mienghitung nilai p ierusahaan. Pric ie B ioiok Valuie (PBV) adalah rasi io yang mienunjukan 

p ierbandingan antara harga saham p ierusahaan dan nilai buku p ier liembar saham. Rumus Pric ie Bioiok Valuie (PBV) 

m ienurut (Afriyani & Suzan, 2021) adalah: 

Pric ie Bio iok Valuie = 
Harga p ier Liembar Saham 

(1) 
Nilai Buku p ier Liembar Saham 

3. UKURAN PERUSAHAAN 

 Jumlah asiet yang dimiliki p ierusahaan miencierminkan ukuran suatu p ierusahaan. Perusahaan yang besar dapat 

dengan mudah membiayai investasinya karena memiliki informasi asimetris yang minim dan tingkat pertumbuhan 

penjualan yang pesat (Reschiwati et al., 2020). Ukuran perusahaan yang besar menjadi faktor yang memengaruhi nilai 

perusahaan. Perusahaan mendapatkan pebiayaan dari pihak eksternal lebih mudah apabila memiliki ukuran 

perusahaan yang besar (Yuniastri et al., 2021). Skala perusahaan yang besar dapat menunjukkan stabilitas (Anggasta 

& Suhendah, 2020). Bentuk stabilitas ini memberi keyakinan bagi investor dalam mempertimbangkan untuk membeli 

saham perusahaan, yang pada akhirnya harga saham akan meningkatkan di pasar modal. Logaritma natural (Ln) dari 



 

 

total asset digunakan untuk menilai ukuran perusahan dalam penelitian ini. Berikut adalah untuk indeks ukuran 

perusahaan menurut (Almada et al., 2022): 

 

SIZE = LN (T iotal Asiet) (2) 

4. PROFITABILITAS 

Pr iofitabilitas mierupakan kiemampuan suatu pierusahaan untuk m iendapatkan k ieuntungan b ierhubungan diengan 

p ienjualan, tiotal asiet maupun iekuitasnya. Rasio profitabilitas digunakan untuk menilai tingkat pendapatan atau 

keberhasilan operasional perusahaan dalam suatu periode tertentu (Intan Bp et al., 2021). Tingginya nilai profitabilitas 

menunjukan perusahaan tersebut dalam kondisi baik sehingga investor tertarik untuk menanamkan modal (Reschiwati 

et al., 2020). Minat investor untuk menanamkan modalnya mempengaruhi peningkatan harga saham, sehingga nilai 

perusahaan juga meningkat. Metode Return on Equity (ROE) digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas pada 

penelitian ini. Return on Equity (ROE) adalah metode untuk menilai perusahaan mampu mendapatkan laba dari ekuitas 

(Sukamulja, 2021). Menurut (Simamora & Mahardika, 2021) perhitungan ROE adalah sebagai berikut: 

ROE= 
Laba Biersih Sietielah Pajak 

(3) 
T iotal Ekuitas P iemiegang Saham 

5. LIKUIDITAS 

Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi liabilitas 

jangka pendeknya. Perusahaan dengan tinggal likuiditas yang tinggi menandakan bahwa perusahaan tersebut mampu 

memenuhi liabilitas jangka pendeknya secara efektif (Kurnia Saputri & Giovanni, 2021). Apabila perusahaan 

memiliki tingkat likuiditas yang tinggi, berarti perusahaan tersebut menunjukan kinerja bisnis yang baik, sehingga 

investor tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut (Aminah et al., 2023). Cash ratio digunakan 

untuk menilai liabilitas dalam penelitian ini. Berikut merupakan rumus cash ratio menurut (Wahyudi & Sulistyowati, 

2021): 

Cash Rati io = 
Kas dan S ietara Kas 

(4) 
Liabilitas Lancar 

 

B. HIPOTESIS 

 
 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pienielitian ini mienggunakan p iendiekatan kuantitatif diengan dieskriptif mierupakan tujuannya. Piemilihan sampiel 

dalam pienielitian ini m ienggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah metode pengambilan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sudah ditentukan peneliti. Metode ini menghasilkan 18 sampel perusahaan 

dalam rentang 5 tahun pada perusahaan subindustri perkebunan dan tanaman pangan yang terdaftar di bursa efek 



 

 

Indonesia tahun 2019-2023. Riegriesi data paniel mierupakan T ieknik yang digunakan pada pada p ienielitian ini sioftwarie 

Eviiews 13 siebagai alat bantu. P iersamaan riegriesi data paniel dirumuskan s iebagai bierikut: 

Y = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + ie 

Kietierangan:  

Y = Nilai Pierusahaan  

α = Kionstanta  

β1β2β3 = K ioiefisiien Riegriesi  

X1 = Ukuran P ierusahaan  

X2 = Pr iofitabilitas  

X3 = Likuiditas 

ie = Errior tierm  

t = Waktu  

i = Pierusahaan 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Statistik deskriptif merupakan jenis statistik yang bertujuan untuk menganalisis data dengan cara menjelaskan data 

yang dikumpulkan apa adanya tanpa menarik kesimpulan. Bierdasarkan kritieria samp iel, tierdapat 18 pierusahaan 

siebagai sampiel siehingga dipieriolieh 90 data iobsiervasi. Bierikut adalah hasil uji statistik d ieskriptif. 

 

Tab iel 1 Hasil Uji Statistik D ieskriptif 
Kietierangan M iean Min Max Std D iev 

Nilai Pierusahaan 1,3637 -0,2760 4,8400 1,1317 

Ukuran p ierusahaan 

Pr iofitabilitas 

Likuiditas 

29,3615 

-0,0295 

0,06560 

25,2518 

-2,5489 

0,0030 

31,3828 

1,0489 

7,9919 

1,4611 

0,40011 

1,3042 

                                 Sumbier tabl ie 

Variabel pertama adalah variable dependen yang adalah nilai perusahaan dan diwakili oleh PBV (Price Book 

Value) dengan rata-rata 1,3637. Nilai terendah adalah -0,2760 yang merupakan nilai dari PT Bakrie Sumatera 

Plantation (UNSP) tahun 2019 s ierta nilai tiertinggi adalah 4,84 dari PT Mahk iota Gr ioup Tbk (MGRO) tahun 2023. 

Standar dieviasi untuk variabiel ini siebiesar 1,1317. S iehingga nilai rata-rata liebih biesar daripada standar d ieviasi. Artinya 

liebih bahwa distribusi data m ienunjukkan k ieciendierungan untuk m iengieliompiok di siekitar nilai rata-ratanya. 

Variabel selanjutnya merupakan variabel independen pertama adalah ukuran perusahaan yang diwakili oleh Ln 

(asset) d iengan rata-rata 29,3616. Nilai t ieriendah adalah 25,2518 yang m ierupakan nilai dari PT Wahana Pr ionatural Tbk 

(WAPO) yang tierjadi pada tahun 2020 dan nilai t iertinggi adalah 31,3828 yang m ierupakan nilai dari PT Sinar Mas 

Agr io Riesiourcies & Tiechn ioliogy Tbk (SMAR) tahun 2022. Standar d ieviasi untuk variab iel siebiesar 1,4611. S iehingga 

nilai rata-rata liebih biesar daripada standar d ieviasi. Artinya l iebih bahwa distribusi data m ienunjukkan k ieciendierungan 

untuk m iengieliompiok di siekitar nilai rata-ratanya. 

Variabel independen kedua adalah profitabilitas yang diwakili oleh Return on Equity (ROE) dengan rata-rata -

0,0295. Nilai tieriendah adalah -2,5489 yang mierupakan nilai dari PT Jaya Agra Watti ie Tbk (JAWA) tahun 2022 dan 

nilai tiertinggi adalah 1,0489 yang m ierupakan nilai dari PT Sawit Sumb iermas Sarana Tbk (SSMS) tahun 2021. Standar 

d ieviasi untuk variabiel priofitabilitas d iengan nilai 0,40011. S iehingga nilai rata-rata liebih k iecil dari standar d ieviasi. 

Artinya distribusi data ciendierung mienyiebar di siekitar nilai rata-rata.  

Variabel independen selanjutnya adalah likuiditas yang diwakili oleh rasio cash dengan rata-rata 0,686. Nilai 

terendah adalah 0,003 yang m ierupakan nilai dari PT Jaya Agra Watti ie Tbk (JAWA) tahun 2022 dan nilai t iertinggi 

adalah 7,9919 yang m ierupakan nilai dari PT P ierusahaan P ierkiebunan Liond ion Sumatra Ind ioniesia Tbk tahun 2023. 

Standar dieviasi untuk variabiel likuiditas diengan nilai 1,3042. S iehingga nilai rata-rata liebih kiecil dari standar d ieviasi. 

Artinya distribusi data ciendierung mienyiebar di siekitar nilai rata-rata. 

 

 



 

 

A. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multik ioliniearitas 

Piengujian t ierhadap multikiolin iearitas dilakukan untuk m iengietahui apakah tierdapat hubungan antar variab iel 

ind iepiendien. Salah satu cara yang digunakan adalah d iengan mielihat nilai Variancie Inflatiion Fact ior (VIF), di mana 

jika nilai VIF kurang dari 10, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.  

 

Tab iel 2 Hasil Uji Multik ioliniieritas 

    
     Cioiefficiient Unc ientieried Cientieried 

Variablie Varianc ie VIF VIF 

    
    C  5.115113  425.0360  NA 

LN  0.005925  425.4956  1.039467 

ROE  0.080301  1.062133  1.056326 

CASHRATIO  0.007350  1.290223  1.027364 

    
    Sumb ier: Hasil Piengiolahan Evi iews 13, 2025 

 

Bierdasarkan nilai Variancie Inflatiion Fact ior (VIF) dimana variab iel indiepiend ien yaitu Ln (Ass iet), ROE, dan 

Cash Ratiio mienunjukan bahwa antar variab iel ind iepiendien tidak t ierdaioat hubungan yang kuat. Nilai masing-masing 

VIF untuk sietiap variabiel adalah 1,039; 1,056; 1,027 yang artinya kurang dari 10. D iengan diemikian, disimpulkan 

bahwa tidak tierdapat giejala multik ioliniieritas diantara kietiga variablie indiepiendien. 

 

2. Uji H ietierioskiedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan kondisi dimana varian dari residual tidak seragam untuk semua pengamatan pada 

model regresi. Apabila jika nilai pr iobabilitas pada s ieluruh variab iel indiepiendien liebih dari 5% (>0.05) maka tidak 

tierdapat giejala hietierioskiedastisitas. Bierikut adalah hasil yang p ieriolieh d iengan pieng iolahan Eviiews 13:  

 

Tab iel 3 Hasil Uji H ietierioskiedastisitas 

Hietierioskiedasticity Tiest: Br ieusch-Pagan-Giodfriey 

Null hypiothiesis: H iomioskiedasticity 

     
     F-statistic 2.711587 Pr iob. F(3,86) 0.0499 

Obs*R-squar ied 7.777451 Pr iob. Chi-Squarie(3) 0.0508 

Scalied iexplainied SS 15.16414 Pr iob. Chi-Squarie(3) 0.0017 

     
     Sumb ier: Hasil Piengiolahan Evi iews 13, 2025 

 

Bierdasarkan hasil tiersiebut, m iodiel riegriesi dinyatakan biebas dari p iermasalahan hietieriosk iedastisitas. Hal ini 

ditunjukkan iolieh nilai priobabilitas chi-squar ie siebiesar 0,0508 yang liebih biesar dari 0,05.  

 

B. Piemilihan Miodiel Data Pan iel 

1. Uji Ch iow 

Uji Chow dilakukan dengan tujuan membandingkan antara Common Effect (CE) dan Fix Effect (FE). Hasil Uji 

Ch iow adalah siebagai bierikut: 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tab iel 4 Hasil Uji Ch iow 
 

Riedundant Fixied Effiects T iests  

Equati ion: FEM   

T iest crioss-siectiion fixied ieffiects 

     
     Effiects T iest Statistic   d.f.  Pr iob.  

     
     Cr ioss-siectiion F 15.806237 (17,69) 0.0000 

Cr ioss-siectiion Chi-squarie 142.926236 17 0.0000 

     
     Sumb ier: Hasil Piengiolahan Evi iews 13, 2025 

 

Dik ietahui bahwa nilai Cr ioss-siectiion Chi-squarie adalah 0,000. Kar iena Priob. 0,000 < 0,05, disimpulkan bahwa 

m iodiel yang dipilih adalah Fix Eff iect (FE) dan s ielanjutnya mielakukan Uji Hausman. 

 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman bertujuan untuk membandingkan antara Random Effect (RE) dan Fix Effect (FE). Hasil Uji Hausman 

adalah siebagai bierikut: 

Tab iel 5 Hasil Uji Hausman 

Ciorrielatied Randiom Eff iects - Hausman T iest 

Equati ion: REM   

T iest crioss-siectiion randiom ieffiects 

     
     

T iest Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Pr iob.  

     
     Cr ioss-siectiion randiom 0.353426 3 0.9497 

     
     Sumb ier: Hasil Piengiolahan Evi iews 13, 2025 

 

Nilai Cr ioss-siectiion randiom dik ietahi siebiesar 0,936. kar iena nilai pr iob 0,936 ≥ 0,05, disimpulkan bahwa Randiom 

Effiect Miodiel (REM) tiepat untuk digunakan.  

 

C. Hasil Piemilihan M iodiel Riegriesi Data Pan iel 

 

Tab iel 6 Hasil Analisis Riegr iesi Data Pan iel Randiom Effiect Miodiel 
 

Diepiendient Variablie: PBV  

M iethiod: Paniel EGLS (Cr ioss-siectiion randiom ieffiects) 

Datie: 05/23/25   Tim ie: 20:24  

Samplie: 2019 2023   

Pieriiods includied: 5   

Cr ioss-siectiions includ ied: 18  

T iotal paniel (balancied) iobsiervatiions: 90 

Swamy and Ariora iestimatior iof c iompionient variancies 

     
     Variabl ie Cioiefficiient Std. Errior t-Statistic Pr iob.   

     
     C 10.74181 4.608894 2.330671 0.0221 

LN -0.323042 0.156917 -2.058676 0.0426 

ROE -0.201183 0.209634 -0.959685 0.3399 



 

 

CASHRATIO 0.153954 0.084119 1.830195 0.0707 

     
      Effiects Sp iecificatiion   

   S.D.   Rh io   

     
     Cr ioss-siectiion randiom 0.997923 0.7831 

Idiiosyncratic rand iom 0.525189 0.2169 

     
      Wieightied Statistics   

     
     R-squar ied 0.087893     M iean diepiendient var 0.312435 

Adjustied R-squaried 0.056075     S.D. diepiendient var 0.532181 

S.E. iof riegriessiion 0.517045     Sum squaried riesid 22.99086 

F-statistic 2.762394     Durbin-Watsion stat 1.718189 

Pr iob(F-statistic) 0.046904    

     
      Unwieightied Statistics   

     
     R-squar ied 0.173621     M iean diepiendient var 1.363744 

Sum squaried riesid 94.20515     Durbin-Watsion stat 0.419326 

     
     Sumb ier: Hasil Piengiolahan Evi iews 13, 2025 

 

Berdasarkan tabel 6, maka dirumuskan persamaan model regresi data panel yang merepresentasikan pengaruh dari 

variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan subindustri 

pekebunan dan tanaman pangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

PBV=10.74181 -0.323042 (Ukuran P ierusahaan) -0.201183 (Priofitabilitas) + 0.153954 (Likuiditas) + ie 

Bierdasarkan piersamaan riegriesi diatas, Analisis yang dapat dij ielaskan adalah siebagai bierikut:  

1. Hasil dari r iegriesi mienunjukan bahwa nilai k ionstanta siebiesar 10.74181. S iehingga apabila ukuran p ierusahaan, 

priofitabilitas, dan likuiditas dianggap n iol atau k ionstan, maka nilai dari nilai p ierusahaan yang diukur iolieh Pricie 

B ioiok Valuie (PBV) adalah s ieb iesar 10.74181 

2. Kioiefisiien riegriesi dari variab iel ukuran pierusahaan adalah - 0.323042. Hal ini m ienunjukan bahwa apabila ukuran 

p ierusahaan tierjadi pieningkatan satuan (d iengan asumsi variab iel indiepiendien lainnya k ionstan), maka nilai 

p ierusahaan mienurun siebiesar - 0.323042 

3. Kioiefisiien riegriesi dari variab iel pr iofitabilitas adalah - 0.201183. Hal ini m ienunjukan bahwa apabila pr iofitabilitas 

tierjadi pieningkatan satuan (d iengan asumsi variabiel indiepiend ien lainnya kionstan), maka nilai p ierusahaan mienurun 

siebiesar- 0.201183.  

4. Kioiefisiien r iegriesi dari variabiel likuiditas adalah 0.153954. Hal ini m ienunjukan bahwa apabila likuiditas t ierjadi 

p ieningkatan satuan (d iengan asumsi variab iel indiepiendien lainnya kionstan), maka nilai p ierusahaan mieningkat 

siebiesar 0.153954 

 

D. Piengujian Hipiotiesis 

1. Analisis Kio iefisiien Dietiermasi (R2) 

Koefisien determasi (R2) digunkan untuk mengukur seberapa besar kemapuan model dalam menjelaskan variasi 

dari variabel dependen. Nilai dari koefisien determasi (R2) antara satu dan nol. Berdasarkan tabel tersebut, maka 

didapatkan Adjusted R-squared sebesar 0,0560 (5,6%) yang berarti variabel ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

likuiditas dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 5,6% sedangkan sisanya sebesar 94,4% dijelaskan oleh faktor-

faktor lainnya diluar model ini. 

 

 



 

 

 

 

 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji F) merupakan motode statistik yang digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. B ierdasarkan tab iel 6, nilai Pr iob F-Statistic 

0.0446 < 0,05. Ini m ienunjukan bahwa antara variab iel ukuran p ierusahaan, pr iofitabilitas dan likuiditas s iecara simultan 

b ierpiengaruh t ierhadap nilai pierusahaan pada pierusahaan subindustri p iekiebunan dan tanaman pangan yang tierdaftar di 

Bursa Ef iek Indioniesia tahun 2019-2023.  

 

3. Uji Signifikansi Pasial (Uji t) 

Uji t merupakan uji untuk menunjukan pengaruh masing-masing variabel independen yaitu ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan likuiditas secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu nilai perusahaan. 

Berdasarkan tabel 6, disimpulkan sebagai berikut: 

a. Ukuran pierusahaan bierpiengaruh kiearah niegarif tierhadap nilai p ierusahaan pada p ierusahaan subindustri 

p iekiebunan dan tanaman pangan yang t ierdaftar di Bursa Ef iek Ind ioniesia tahun 2019-2023. Nilai pr iobabilitas 

dari variabiel ukuran pierusahaan adalah 0,042. 

b. Pr iofitabilitas tidak bierpiengaruh tierhadap nilai pierusahaan pada pierusahaan subindustri p iekiebunan dan tanaman 

pangan yang tierdaftar di Bursa Ef iek Indioniesia tahun 2019-2023. Nilai priobabilitas dari variab iel priofitabilitas 

adalah 0,3399. 

c. Likuiditas tidak bierpiengaruh t ierhadap nilai p ierusahaan pada pada p ierusahaan subindustri p iek iebunan dan 

tanaman pangan yang t ierdaftar di Bursa Ef iek Indion iesia tahun 2019-2023. Nilai priobabilitas dari variab iel 

likuiditas adalah 0,0707 

 

E. Piembahasan 

1. Piengaruh Ukuran P ierusahaan T ierhadap Nilai Pierusahaan 

Tab iel 7 Tabiel Kietierkaitan Ukuran Pierusahaan 

Ukuran Pierusahaan 
Nilai Pierusahaan T iotal 

≥ 1,3637 % < 1,3637 % Jumlah % 

≥ 29,3615 10 11% 43 48% 53 59% 

< 29,3615 18 20% 19 21% 37 41% 

Jumlah 28 31% 69 69% 90 100% 

Sumb ier: Data diiolah pienulis, 2025 

Tab iel diatas mienunjukan 90 data iobsiervasi. Siebiesar 59% atau s iebanyak 53 data iobsiervasi m ienunjukkan nilai 

ukuran pierusahaan bierada diatas rata-rata. Dari 53 data t iersiebut, siebiesar 11% atau s iebanyak 10 data d iengan nilai 

p ierusahaan diatas rata-rata dan siebiesar 48% atau 43 data diengan nilai p ierusahaan b ierada dibawah rata-rata. Siemientara 

itu, 41% atau siebanyak 37 data, d iengan nilai ukuran p ierusahaan bierada dibawah rata-rata. Dari 29 data t iersiebut, 20% 

atau siebanyak 18 data nilai pierusahaan bierada diatas rata-rata dan siebiesar 21% atau siebanyak 19 data nilai p ierusahaan 

b ierada dibawah rata-rata. 

Siebagian biesar data iobsiervasi b ierada diatas rata-rata ukuran p ierusahaan dan dibawah rata-rata nilai pierusahaan. 

Hal ini m ienunjukan hasil yang k ionsistien diengan hasil pienielitian. Hasil p ienielitian mienunjukan ukuran p ierusahaan 

b ierpiengaruh niegatif tierhadap nilai pierusahaan. Artinya ukuran p ierusahaan yang tinggi b ielum tientu diiringi diengan 

nilai p ierusahaan yang tinggi juga.  

 Menurut Dewi & Praptoyo (2022) hal ini dapat disebabkan karena investor biasanya tidak menilai perusahaan 

berdasarkan jumlah aset yang dimiliki, tetapi lebih memperhatikan kinerja keuangan yang tercantum dalam laporan 

keuangan yang diterbitkan perusahaan. 

Investor dapat menangkap sinyal yang kurang menguntungkan apabila total aset dari perusahaan yang terlalu 

besar, sehingga mereka dapat memutuskan apakah akan menanamkan modal atau tidak (Wijaya & Susilowati, 2024). 

Ukuran perusahaan yang terlalu besar juga dapat menyebabkan kurangnya efisiensi dalam operasional dan strategi 

manajemen, sehingga hal tersebut bisa mengurangi nilai perusahaan (Ramdhonah et al., 2019).  

Hasil p ien ielitian yang didapatkan s iejalan diengan hipiotiesis p ienulis bahwa variabiel ukuran pierusahaan bierpiengaruh 

tierhadap nilai pierusahaan. Hasil p ienielitian ini juga siejalan diengan pienielitian siebielumnya yang dilakukan iolieh 



 

 

(Khalifaturiofi’ah & Sietiawan, 2024) yang mienyatakan bahwa ukuran p ierusahaan bierdampak (b ierpiengaruh) niegatif 

tierhadap nilai pierusahaan.  

 

2. Piengarun Priofitabilitas T ierhadap Nilai P ierusahaan 

Tab iel 8 Tabiel Kietierkaitan Pr iofitabilitas 

Pr iofitabilitas 
Nilai Pierusahaan T iotal 

≥ 1,3637 % < 1,3637 % Jumlah % 

≥ -0,0064 19 21% 47 52% 66 73% 

< -0,0064 14 16% 10 11% 24 27% 

Jumlah 33 37% 57 63% 90 100% 

Sumb ier: Data diiolah pienulis, 2025 

Tab iel diatas mienunjukan 90 data iobsiervasi. Siebiesar 73% atau siebanyak 66 data iobsiervasi m ienunjukkan nilai 

priofitabilitas diatas rata-rata. Dari 66 data tiersiebut, siebiesar 21% atau siebanyak 19 data nilai p ierusahaan b ierada diatas 

rata-rata dan siebiesar 52% atau 47 data nilai p ierusahaan b ierada dibawah rata-rata. Siemientara itu, 27% atau s iebanyak 

24 data nilai priofitabilitas b ierada dibawah rata-rata. Dari 24 data t iersiebut, siebiesar 16% atau s iebanyak 14 data nilai 

p ierusahaan bierada diatas rata-rata dan siebiesar 11% atau s iebanyak 10 data nilai p ierusahaan bierada dibawah rata-rata. 

Siebagian biesar pierusahaan miencatat priofitabilitas di atas rata-rata, namun nilai pierusahaannya tietap bierada 

di bawah rata-rata. Hal ini mienunjukkan bahwa pr iofitabilitas yang tinggi tidak m iemiengaruhi nilai p ierusahaan. Hasil 

p ienielitian juga miendukung tiemuan ini, yakni bahwa pr iofitabilitas tidak bierpiengaruh tierhadap nilai p ierusahaan. 

Artinya, pieningkatan atau pienurunan priofitabilitas tidak mampu m iendioriong kienaikan nilai p ierusahaan. 

Hal ini mienunjukan bahwa fakt ior lain siepierti lievieragie dan G ioiod Ciorp ioratie Gioviernancie (GCG) dapat liebih 

kuat m iempiengaruhi nilai suatu p ierusahaan dibandingkan rasi io ROE (Agustina & Huda, 2022). Ini mienunjukkan 

bahwa inviestior mungkin tidak hanya m iempierhatikan laba yang dihasilkan p ierusahaan, m ielainkan mienimbang 

bagaimana pierusahaan dik ieliola (GCG) dan bagaimana struktur k ieuangannya (lievieragie) dapat m iempiengaruhi risikio 

dan p iotiensi kieuntungan di masa d iepan. Siehingga dapat miembuktikan bahwa pr iofitabilitas yang tinggi tidak s ielalu 

b ierpiotiensi dalam m ienarik inviestior. 

Hasil yang didapatkan tidak sejalan dengan hipotesis yang dibangun sebelumnya, yaitu profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Ulya & Sunarto, 2023) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

 

3. Piengaruh Likuiditas Tierhadap Nilai P ierusahaan   

Tab iel 9 Tabiel Kietierkaitan Likuiditas 

Pr iofitabilitas 
Nilai Pierusahaan T iotal 

≥ 1,3637 % < 1,3637 % Jumlah % 

≥ 0,6560 7 8% 8 9% 15 17% 

< 0,6560 26 29% 49 54% 75 83% 

Jumlah 33 37% 57 63% 90 100% 

Sumb ier: Data diiolah pienulis, 2025 

Tab iel diatas mienunjukan 90 data iobsiervasi. Siebiesar 17% atau s iebanyak 15 data iobsiervasi m ienunjukkan nilai 

ukuran pierusahaan bierada diatas rata-rata. Dari 15 data tiersiebut, sieb iesar 8% atau s iebanyak 7 data nilai p ierusahaan 

b ierada diatas rata-rata dan siebiesar 9% atau 8 data nilai p ierusahaan bierada dibawah rata-rata. S iemientara itu, siebiesar 

83% atau siebanyak 75 data, nilai likuiditas b ierada dibawah rata-rata. Dari 75 data tiersiebut, 29% atau s iebanyak 26 

data nilai pierusahaan bierada diatas rata-rata dan siebiesar 54% atau s iebanyak 49 data nilai p ierusahaan bierada dibawah 

rata-rata. 

Hanya siebagian kiecil data iobsiervasi yang nilainya diatas rata-rata nilai likuiditas dan diatas rata-rata nilai 

p ierusahaan. Data iobsiervasi ini s iebanyak 7 data atau siebiesar 8% saja.  

Likuiditas adalah rasi io yang digunakan untuk m ienilai siejauh mana pierusahaan mampu m iemienuhi kiewajiban 

jangka piendieknya (Rieschiwati iet al., 2020). Bierdasarkan hasil p ienielitian ini nilai pierusahaan tidak dip iengaruhi iolieh 

likuiditas yang diwakili iolieh Cash Ratiio. Pierubahan nilai likuiditas, baik p ieningkatan maupun p ienurunan, tidak 

b ierdampak pada nilai p ierusahaan dan tidak dapat digunakan untuk m ieningkatkannya. 



 

 

Inviestior mienilai bahwa kietika kas, piutang usaha, dan p iersiediaan pierusahaan mieningkat, p ierusahaan tidak 

mampu miemanfaatkan aktiva lancarnya siecara ioptimal, siehingga dana m ienganggur dan tidak dapat m iembierikan 

k iontribusi maksimal bagi k iemakmuran pierusahaan (Prasietyio iet al., 2021). Dana yang tidak pr ioduktif dapat mienjadi 

tanda k ietidakmampuan manajiem ien dalam miengieliola miodal k ierja siecara iefisiien, siehingga dapat m iengurangi daya 

tarik pierusahaan di mata inviestior.  

Diengan diemikian bierarti likuiditas tinggi m iembieri sinyal yang n iegatif tierhadap inviestior. Hal ini kariena 

m ienunjukan riendahnya iefisi iensi p ienggunaan as iet tierutama adalah kas dan sietara kas dan minimnya strat iegi 

p iembangunan pierusahaan.  

Pienielitian ini miemiliki hasil yang tidak siejalan diengan hip iotiesis yang dibangun siebielumnya, yaitu likuiditas 

b ierpiengaruh piositif tierhadap nilai p ierusahaan. Likuiditas m ierujuk pada k iemampuan pierusahaan dalam m iemienuhi 

k iewajiban jangka piendieknya. Hasil dari p ienielitian ini siejalan diengan p ienielitian siebielumnya yang dilakukan iolieh 

(Markionah iet al., 2020) yang m ienyatakan bahwa tidak bierp iengaruh signifikan t iehadap nilai p ierusahaan. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kiesimpulan  

 Bierdasarkan hasil pienielitian dan piembahasan, maka dapat disimpulkan s iebagai bierikut: 

1. Kiesimpulan dieskripsi variab iel-variabiel pien ielitian 

a. Variab iel nilai pierusahaan pada pierusahaan subindustri p ierkiebunan dan tanaman pangan yang tierdaftar di Bursa 

Ef iek Indioniesia (BEI) Tahun 2019-2023 diengan rata-rata sieb iesar 1,3637 siedangkan standar d ieviasi siebiesar 

1,1313. 

b. Variab iel ukuran p ierusahaan pada p ierusahaan subindustri p ierkiebunan dan tanaman pangan yang t ierdaftar di 

Bursa Ef iek Indion iesia (BEI) Tahun 2019-2023 diengan rata-rata siebiesar 29,3615 s iedangkan standar d ieviasi 

siebiesar 1,4611. 

c. Variab iel priofitabilitas pada pierusahaan subindustri p ierkiebunan dan tanaman pangan yang t ierdaftar di Bursa 

Ef iek Ind ioniesia (BEI) Tahun 2019-2023 diengan rata-rata sieb iesar -0,0295 siedangkan standar d ieviasi siebiesar 

0,40011.  

d. Variab iel likuiditas pada pierusahaan subindustri p ierkiebunan dan tanaman pangan yang t ierdaftar di Bursa Efiek 

Indioniesia (BEI) Tahun 2019-2023 diengan rata-rata siebiesar 0,6560  standar d ieviasi sieb iesar 1,3042. 

2. Bierdasarkan piengujian simultan, variabiel ukuran pierusahaan, priofitabilitas dan likuiditas s iecara simultan 

b ierpiengaruh t ierhadap nilai p ierusahaan pada pierusahaan subindustri p ierkiebunan dan tanaman pangan yang 

tierdaftar di Bursa Efiek Indioniesia (BEI) Tahun 2019-2023. 

3. b ierdasarkan hasil p iengujian parsial, ukuran p ierusahaan bierpiengaruh niegatif tierhadap nilai p ierusahaan pada 

p ierusahaan subindustri p ierkiebunan dan tanaman pangan yang t ierdaftar di Bursa Efiek Indion iesia (BEI) Tahun 2019-

2023. 

4. Bierdasarkan hasil p iengujian parsial, pr iofitabilitas tidak bierpiengaruh t ierhadap nilai pierusahaan pada pierusahaan 

subindustri pierkiebunan dan tanaman pangan yang t ierdaftar di Bursa Ef iek Indioniesia (BEI) Tahun 2019-2023. 

5. Bierdasarkan hasil p iengujian parsial, likuiditas tidak b ierpiengaruh tierhadap nilai p ierusahaan pada pierusahaan 

subindustri pierkiebunan dan tanaman pangan yang t ierdaftar di Bursa Ef iek Indioniesia (BEI) Tahun 2019-2023. 

 

B. Saran 

Dari hasil analisis m iengienai piengaruh ukuran p ierusahaan, pr iofitabilitas dan likuiditas t ierhadap nilai p ierusahaan 

pada pierusahaan subindustri p ierkiebunan dan tanaman pangan yang t ierdaftar di Bursa Ef iek Indioniesia (BEI) Tahun 

2019-2023, saran pienulis bagi asp iek praktis adalah s iebagai b ierikut: 

1. Bagi Manajiemien Pierusahaan 

Dari hasil p ienielitian ini mienunjukan bahwa apabila p ierusahaan biertujuan untuk mienaikan nilai pierusahaan, 

maka dapat m iempierhatikan fakt ior ukuran pierusahaan.  

2. Bagi Inviestior 

Hasil p ienielitian ini dapat dijadikan r iefieriensi bagi inviestior dalam mienilai pierusahaan untuk k ieputusan inviestasi, 

maka dapat m iempierhatikan variab iel ukuran pierusahaan.  
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